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Abstrak: penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan hasil 
belajar matematika siswa kelas III dalam pembelajaran matematika di 
madrasasah ibtidaiyah Darussalam kecamatan matan hilir selatan kabupaten 
ketapang dengan menggunakan media kantong bilangan. Metode penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian deskriptif dalam bentuk 
penelitian tindakan kelas. Subjek penelitian siswa dan guru Madarasah 
Ibtidaiayah Darussalam Matan Hilir Selatan. Data dalam penelitian ini yaitu 
hasil observasi kemampuan guru merencanakan dan melaksanakan 
pembelajaran dan juga hasil belajar siswa. Hasil penelitian yaitu ketuntasan 
belajar hanya mencapai 21,05 %, ketercapaian tersebut tergolong rendah. 
Kondisi ini dikarenakan siswa kurang mengguasai materi pembelajaran dan 
guru tidak menggunaakan media dalam pembelajaran. Berdasarkan 
berdasarkan hasil penelitian yang yang dilakukan pada siklus I meningkat 
menjadi 84,21 %, pada siklus II 89,47 % dan pada siklus III tetap yaitu 89,47 
%. Rata-rata peningkatan pada siklus I sebasar 50,24 %. Nilai tersebut 
termasuk kategori baik sekali. 
Kata Kunci : Media Kantong Bilangan, Matematika  
Abstract: This study aims to describe the mathematics learning outcome third 
grade students in mathematics in primary school madrasasah Darussalam 
honor downstream districts south district ketapan using bag media numbers. 
The method used in this research is descriptive research in the form of 
classroom action research. Subjects of research students and teachers 
Madrasah Ibtidaiayah Darussalam Matan South downstream. The data in this 
study is the observation of the teacher's ability to plan and carry out teaching 
and student learning outcomes. Results of this research is complete learned 
only reached 21.05%, the achievement is low. This condition is because 
students are less mengguasai learning materials and teachers are not using 
pieces of media in learning. Based on the results of research based conducted 
in the first cycle increased to 84.21%, 89.47% in the second cycle and the 
third cycle fixed at 89.47%. The average increase in the first cycle sebasar 
50.24%. This value includes both categories at all. 
 
Keywords: Media Pockets Numbers, Math 
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unia pendidikan perlu ditingkatkan melalui berbagai upaya, Antara lain 
dalam bentuk penataran guru, kualifikasi pendidikan guru, penerapan 
model atau metode pembelajaran, persediaan alat peraga yang cukup, 
penelitian tentang kesulitan dan kesalahan siswa dalam belajar.berkaitan 
dengan upaya tersebut diatas dan disertai alat komunikasi yang maju, maka 
dapat disebar luaskan keseluruh Indonesia .Pendidikan di Indonesia mulai 
meningkat, kualitas pendidikan yang ditingkat dasar sampai ketingkat 
pendidikan yang lebih tinggi, maka dapat dirasakan dampak yang positif 
apabila sumber daya manusia ini lebih baik dan di sertai dengan didekasi yang 
tinggi. Guru – guru tersebut dapat membuat sarana pendidikan. Yang di 
maksud sarana pendidikan disini adalah sumber pelajaran ( Buku Pelajaran ), 
Kurikulum Program Pengajaran, dan sebagainya. Sarana pendidikan yang 
tersedia dapat digunakan untuk membantu pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar.  
Kurikulum sebagai penyelenggaraan kegitan pembelajaran, yang 
digunakan sekarang adalah kurikulum  tingkat satuan pendidikan 2006 ( 
KTSP 2006), isi dan kurikulum terseut terdiri dari : kompetensi dasar, standar 
kompetensi, materi pokok, indikator, dan alokasi waktu. Pada KTSP 2006  
materi pokoknya masih sempit, guru harus mamapu menggembangkannya 
agar tujuan meteri pembelajaran dapat tercapai secara optimal.  Pendidikan di 
Sekolah Dasar  ( SD) merupakan sebagai dasar ilmu, maka penyampaian 
konsep-konsep dasar harus disesuaikan dengan kemampuan anak, supaya 
hasil yang dicapai sesuai dengan target kurikulum yang digunakan. 
Masalah Matematika merupakan suatu bahan kajian yang memiliki 
objek abstrak dan dibangun melalui proses penalaran dedukatif, yaitu 
kebenaran suatu konsep diperoleh sebagai akibat logis dari kebenaran 
sebelumnya sudah diterima, sehingga keterkaitan antar konsep dalam 
matematika bersifat sangat kuat dan jelas. Mata pelajaran Matematika perlu 
diberikan kepada semua siswa mulai dari Sekolah Dasar. Menurut piaget, 
anak-anak berada fase operasional konkret. Kemampuan yang tampak pada 
fase operasional konkret. Pembelajaran matematika di sekolah dasar 
merupakan basic atau dasar yang sangat penting dalam mencerdaskan 
kehidupan bangsa.  
Matematika berfungsi sebagai pengembang kemampuan 
berkomunikasi dengan menggunakan bilangan-bilangan, simbol-simbol serta 
ketajaman penalaran yang dapat membantu memperjelas dan mempermudah 
menyelesaikan permasalahan yang ada dalam kehidupan sehari-hari. Lebih 
lanjut pada jenjang sekolah dasar ini diutamakan agar siswa mengenal,dan 
memahami. Model Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar (bandung: PT. 
Remaja Rosdakarya, 2007). 
D 
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Matematika berfungsi sebagai pengembang kemampuan 
berkomunikasi dengan menggunakan bilangan-bilangan, simbol-simbol serta 
ketajaman penalaran yang dapat membantu memperjelas dan mempermudah 
menyelesaikan permasalahan yang ada dalam kehidupan sehari-hari. Lebih 
lanjut pada jenjang sekolah dasar ini diutamakan agar siswa mengenal,dan 
memahami. Model Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar (bandung: PT. 
Remaja Rosdakarya, 2007). 
Kalau diperhatikan pada berbagai media massa, seringkali informasi 
disajikan dalam bentuk persen, tabel, bahkan dalam bentuk diagram. Dengan 
demikian, agar orang dapat memperoleh informasi yang benar dari apa yang 
dibacanya itu, mereka harus memiliki pengetahuan mengenai persen, cara 
membaca tabel, dan juga diagram. Dalam hal inilah matematika memberikan 
peran pentingnya. 
Melihat keadaan tersebut, peneliti ingin meningkatkan hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran Matematika terkait materi operasi hitung bilangan 
sampai tiga dengan menggunakan Media Sedotan ( Dringking straws ) dan 
Kantong Bilangan. Media ini diharapkan dapat memberikan solusi bagi siswa 
yang kurang memahami dalam materi penjumlahan bilangan tiga angka. 
Penggunaan media yang baik adalah media yang dapat mengefektifkan dan 
mengefesienkan pembelajaran. Salah satunya adalah menggunakan Media 
Sedotan ( Dringking straws ) dan Kantong Bilangan di kelas III Madrasah 
Ibtidaiyah Darussalam Matan Hilir Selatan. 
Berdasarkan latar belakang di atas maka, yang menjadi masalah umum 
dalam  dalam penelitian ini adalah “ apakah penggunaan media kantong 
bilangan pada pelajaran matematika dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
kelas III Madrasah Ibtidaiyah Darussalam Matan Hilir Selatan?” 
Secara umum tujuan penelitian yaitu menunjuk pada suatu target yang 
akan dicapai dari suatu penelitian.target tersebut berkaitan dengan masalah 
yang menjadi focus dari penelitian. Yaitu untuk memperbaiki berbagai 
persoalan nyata dan praktis dalam peningkatan mutu pembelajaran di 
kelas,yang di alami langsung dalam interaksi antara guru dan siswa yang 
sedang melaksanakan pembelajaran  dan Mendeskripsikan rancangan 
pembelajaran dengan menggunakan media kantong bilanngan pada materi 
operasi hitung bilangan sampai tiga angka di kelas III Madrasah Ibtidaiyah 
Darussalam kabupaten ketapang. 
Hasil belajar merupakan hasil nilai yang diperoleh siswa dari hasil 
evaluasi setelah kegiatan proses pembelajaran. Menurut Winkel (1991: 28) 
meyataka bahwa hasil belajar adalah bukti keberhasilan dan usaha yang 
dilakuakan dan merupakan kecakapan yang diperoleh melalui kegiatan 
pembelajaran di sekolah yang dinyatakan dengan angka. 
Sejalan dengan pendapat tersebut Mappa (1988: 20)  berpendapat 
bahwa hasil belajar adalah hasil yang dicapai oleh siswa dalam bidang studi 
tertentu yang menggunakan tes standar alat ukur keberhasilan belajar seorang 
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siswa. Jadi dalam hal ini keberhasilan belajar seorang siswa dalam menempuh 
proses belajar disekolah dapat dilihat dari standar yang digunakan. Sedangkan 
menurut Usman dan Setiawati (1995: 4) menjelaskan bahwa belajar 
menghasilkan perubahan dalam diri seseorang sebagai hasil dari belajar atau 
prestasi dari belajarnya itu. 
Hasil belajar adalah perubahan yang terjadi pada diri individu yang 
belajar, bukan saja perubahan yang mengenai pengetahuan, tetapi juga 
kemampuan untuk membentuk kecakapan dalam bersikap. Hasil belajar 
merupakan hasil yang dicapai oleh siswa setelah proses pembelajaran dalam 
waktu tertentu yang diukur dengan menggunakan alat evaluasi tertentu. 
Menurut Rusyan (1989: 24) bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 
proses hasil belajar dapat digolongkan dalam empat kelompok, yaitu: (1) 
bahan atau hal yang harus dipelajari, yaitu banyaknya bahan dan tingkat 
kesulitan bahan akan mempengaruhi hasil belajar siswa, (2) faktor lingkugan, 
baik lingkungan alam maupun sosial, (3) sarana dan prasarana belajar, 
wujudnya berupa perangkat keras seperti gedung, perlengkapan dan 
sebagainya dan perangkat lunak seperti kurikulum, pedoman belajar, program 
belajar dan sebagainya, (4) kondisi individu siswa, yang meliputi kondisi 
fisikologis berupa keadaan jasmani dan kondisi psikologis yang berupa 
perhatian, intelegensi, bakat dan sebagainya. 
Dan hasil belajar itu dipengaruhi oleh berbagai dua faktor yaitu: faktor 
yang berasal dari luar diri si pelajar, yaitu faktor sosial dan faktor non sosial, 
selain faktor kemampuan, ada juga faktor lain yaitu motivasi belajar, minat, 
perhatian, sikap. Kebiasaan belajar, ketekunan, kondisi ekonomi, kondisi fisik 
dan psikis. Dan faktor yang berasal dari dalam diri pelajar, yaitu faktor 
psikologis dan faktor fisiologis dan yang paling dominan mempengaruhi hasil 
belajar adalah kualitas Pembelajaran. 
Pendekatan pembelajaran dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut 
pandang kita terhadap  proses pembelajaran, yang merujuk pada pandangan 
tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat umum, di 
dalamnya mewadahi, menginsiprasi, menguatkan, dan melatari metode 
pembelajaran dengan cakupan teoretis tertentu. 
Dilihat dari pendekatannya, pembelajaran terdapat dua jenis pendekatan, 
yaitu: (1) pendekatan pembelajaran yang berorientasi atau berpusat pada siswa 
(student centered approach) dan (2) pendekatan pembelajaran yang 
berorientasi atau berpusat pada guru (teacher centered approach). Dari 
pendekatan pembelajaran yang telah ditetapkan selanjutnya diturunkan ke 
dalam strategi pembelajaran. 
Sementara itu, Kemp (Wina Senjaya, 2008) mengemukakan bahwa 
strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus 
dikerjakan guru dan siswa agar tujuan  pembelajaran dapat dicapai secara 
efektif dan efisien. Selanjutnya, dengan mengutip pemikiran J. R David, Wina 
Senjaya (2008) menyebutkan bahwa dalam strategi pembelajaran terkandung 
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makna perencanaan. Artinya, bahwa strategi pada dasarnya masih bersifat 
konseptual tentang keputusan-keputusan yang akan diambil dalam suatu 
pelaksanaan pembelajaran. Dilihat dari strateginya, pembelajaran dapat 
dikelompokkan ke dalam dua bagian pula, yaitu: (1) expositiondiscovery 
learning dan (2) group-individual learning (Rowntree dalam Wina Senjaya, 
2008). 
Selanjutnya metode pembelajaran dijabarkan ke dalam teknik dan gaya 
pembelajaran. Dengan demikian, teknik pembelajaran dapat diatikan sebagai 
cara yang dilakukan seseorang dalam mengimplementasikan suatu metode 
secara spesifik. Misalkan, penggunaan metode ceramah  pada kelas dengan 
jumlah siswa yang relatif banyak membutuhkan teknik tersendiri, yang 
tentunya secara teknis akan berbeda dengan penggunaan metode ceramah 
pada kelas yang jumlah siswanya terbatas.  
Dalam gaya pembelajaran akan tampak keunikan atau kekhasan dari 
masing-masing guru, sesuai dengan kemampuan, pengalaman dan tipe 
kepribadian dari guru yang bersangkutan. Dalam taktik ini, pembelajaran akan 
menjadi sebuah ilmu sekalkigus juga seni (kiat) Apabila antara pendekatan, 
strategi, metode, teknik dan bahkan taktik pembelajaran sudah terangkai 
menjadi satu kesatuan yang utuh maka terbentuklah apa yang disebut dengan 
model pembelajaran. Jadi, model pembelajaran pada dasarnya merupakan 
bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan 
secara khas oleh guru. 
Berdasarkan uraian di atas, bahwa untuk dapat melaksanakan tugasnya 
secara profesional, seorang guru dituntut dapat memahami dan memliki 
keterampilan yang memadai dalam mengembangkan berbagai model 
pembelajaran yang efektif, kreatif dan menyenangkan, sebagaimana 
diisyaratkan dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan.   
Saat seorang peserta didik ditanya tentang pelajaran apa yang mereka 
anggap paling sulit di antara pelajaran yang lainnya. Maka kemungkinan besar 
mayoritas dari mereka akan menjawab bahwa pelajaran yang paling sulit 
adalah matematika. Mengapa bisa terjadi sugesti yang semacam ini pada 
peserta didik? Hal tersebut salah satunya karena dipengaruhi oleh pandangan 
awal terhadap mata pelajaran ini yang sudah pesimis sehingga anak kesulitan 
dalam memahaminya. 
Tujuan pertama adalah mengajarkan anak untuk berhitung. Kendati 
sekarang ini banyak perangkat teknologi yang memudahkan setiap orang 
untuk berhitung, tetap saja hal ini sangat diperlukan. Karena tidak selamanya 
seseorang akan bergantung pada teknologi dan juga penggunaan teknologi itu 
sendiri yang banyak menggunakan matematika atau berhitung. 
Mengajarkan pola pikir kritis pada siswa. Salah satu yang 
menyebabkan matematika dianggap sulit adalah karena mata pelajaran yang 
satu ini memerlukan suatu pandangan berpikir yang berbeda dari pelajaran 
yang lainnya. Seorang siswa harus mampu berimajinasi, dan menganalisis 
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masalah atau berpikir kritis untuk menyelesaikan setiap persoalan yang 
dihadapkan padanya pada pembelajaran matematika. Atau secara sederhana 
dapat kita sebut bahwa sebenarnya pembelajaran matematika merupakan 
pembelajaran problem solving atau pembelajaran berbasis pemecahan 
masalah. Dengan hal ini maka diharapkan para siswa akan lebih siap dalam 
menjalani kehidupannya di kemudian hari 
Standar kompetensi matematika merupakan seperangkat kompetensi 
matematika yang dibukukan dan harus ditunjukkan oleh siswa pada hasil 
belajarnya dalam mata pelajaran matematika. Standar ini dirinci dalam 
komponen kompetensi dasar beserta hasil belajarnya, indikator dan materi 
pokok untuk setiap aspeknya. Pengorganisasian dan pengelompokan materi 
pada materi didasarkan menurut disiplin ilmunya atau didasarkan menurut 
kemahiran atau kecakapan yang hendak dicapai. Aspek atau ruang lingkup 
materi pada standar kompetensi matematika adalah bilangan, pengukuran dan 
geometri, aljabar, trigonometri, peluang dan statistik, dan kalkulus. 
Kata matematika berasal dari perkataan Latin  mathematika  yang 
mulanya diambil dari perkataan Yunani mathematike yang berarti 
mempelajari. Perkataan itu mempunyai asal katanya mathema  yang berarti 
pengetahuan atau ilmu (knowledge, science). Kata mathematikeberhubungan 
pula dengan kata lainnya yang hampir sama 
yaitu, matheinatau mathenein yang artinya belajar (berpikir). Jadi, 
berdasarkan asal katanya, maka perkataan matematika berarti ilmu 
pengetahuan yang didapat dengan berpikir (bernalar). Matematika lebih 
menekankan kegiatan dalam dunia rasio (penalaran), bukan menekankan hasil 
eksperimen atau hasil observasi matematika terbentuk karena pikiran-pikiran 
manusia, yang berhubungan dengan idea, proses dan penalaran (Ruseffendi, 
1988:148). 
Matematika terbentuk dari pengalaman manusia dalam dunianya 
secara empiris. Kemudian pengalaman itu diproses di dalam dunia rasio, 
diolah secara analisis dengan penalaran di dalam struktur kognitif sehingga 
sampai terbentuk konsep-konsep matematika supaya konsep-konsep 
matematika yang terbentuk itu mudah dipahami oleh orang lain dan dapat 
dimanipulasi secara tepat, maka digunakan bahasa matematika atau notasi 
matematika yang bernilai global. Konsep matematika didapat karena proses 
berpikir, karena itu logika adalah dasar terbentuknya matematika. 
Media pembelajaran menurut Gagne dan Briggs (Azhar Arsyad 
2002:4) adalah komponen sumber belajar atau wahana fisik yang mengandung 
materi instruksional di lingkungan siswa yang dapat merangsang siswa untuk 
belajar. Pembelajaran yang banyak verbalisme tentu akan cepat 
membosankan, sebaliknya pelajaran yang menggunakan media pembelajaran 
lebih menarik dan memberikan suasana gembira karena siswa tertarik dan 
mudah memahami materi pembelajaran. Untuk memahami media 
pembelajaran Sedotan (Drinking Straws) dan Kantong Bilangan. 
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Dengan adanya pengelompokan nilai suatu bilangan, maka akan 
memudahkan siswa untuk melakukan operasi hitung baik penjumlahan 
maupun pengurangan. Sedotan pada media ini digunakan sebagai penentu 
jumlah suatu bilangan. Apabila satu sedotan diletakkan pada kantong yang 
bernilai tempat ribuan, maka nilai satu sedotan tersebut adalah seribu. Begitu 
juga bila sedotan tersebut diletakkan pada kantong nilai tempat ratusan maka 
satu sedotan tersebut bernilai seratus dan seterusnya.  
Media pembelajaran Sedotan (Drinking Straws) dan Kantong Bilangan 
dibuat berbentuk kotak dengan empat kantong yang menempel dibagian 
tengah kotak utama. Sedangkan sedotan sendiri digunakan sebagai pengisi 
kantong-kantong yang tersedia sebagai indikator jumlah bilangan yang akan 
dihitung. 
Penggunaan media pembelajaran Sedotan (Drinking Straws) dan 
Kantong Bilangan sangatlah mudah, yaitu hanya dengan memasukkan sedotan 
sesuai dengan nilai angka yang akan kita hitung kemudian masukkan atau 
ambil sedotan lagi sesuai dengan nilai angka yang digunakan sebagai angka 
penambah, pengurang, pengali ataupun pembaginya. Agar lebih jelas lagi, 
berikut prosedur penggunaan media pembelajaran Sedotan (Drinking 
Straws) dan Kantong Bilangan dalam pembelajaran. 
Masukan sedotan  sesuai dengan nilai angka yang akan kita hitung  
kemudian masukkan atau ambil sedotan  lagi sesuai dengan nilai angka yang 
digunakan sebagai angka penambah, pengurang, pengali ataupun pembaginya. 
Agar lebih jelas lagi, berikut prosedur penggunaan media pembelajaran  
sedotan dan Kantong Bilangan dalam pembelajaran.Kelemahan media 
pembelajaran Sedotan (Drinking Straws) dan Kantong Bilangan yaitu Tidak 
bisa digunakan dalam pembelajaran operasi hitung yang melibatkan bilangan 
negatif maupun desimal. 
METODE    
Menurut Bogman dan Taylor dalam diktat kuliah metode penelitian 
kualitatif, metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 
menghasilkan data deskriftif berupa kata tertulis atau lisan dari orang-orang 
dan perilaku yang diamati. Pada prakteknya, tidak terbatas pada pengumpulan 
dan penyusunan data saja, tetapi juga menganalisis dan menginterpretasikan 
data tersebut. (Tri Daya Rini, Diktat Mata Kuliah Metode Penelitian 
Kuallitatif, STPMD ‘’APMD’’, 2004). 
Dengan menggunakan jenis penelitian deskriftif, peneliti mencoba untuk 
memaparkan permasalahan yang diteliti dengan menggunakan teori-teori yang 
ada untuk menganalisa permasalahan dilapangan agar dapat menjelaskan 
fenomena-fenomena yang menjadi fokus kajian dalam penelitian. 
Observasi adalah metode pengumpulan data melalui pengamatan 
langsung atau peninjauan secara cermat dan langsung di lapangan atau lokasi 
penelitian. Dalam hal ini, peneliti dengan berpedoman kepada desain 
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penelitiannya perlu mengunjungi lokasi penelitian untuk mengamati langsung 
berbagai hal atau kondisi yang ada di lapangan. Penemuan ilmu pengetahuan 
selalu dimulai dengan observasi dan kembali kepada observasi untuk 
membuktikan kebenaran ilmu pengetahuan tersebut. Dalam observasi ini, 
peneliti secara langsung terlibat dalam kegiatam sehari-hari orang atau situasi 
yang diamati sebagai sumber data.  
Untuk melengkapi data hasil tes akan lebih akurat hasilnya bila 
dipadukan dengan data-data yang dihasilkan dengan menggunakan tehnik 
yang berbeda, berikut disajikan alat pengumpul data dalam bentuk non tes. 
Adapun jenis metode non tes, yaitu Observasi. Observasi diartikan 
pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang tampak 
pada objek penelitian. Berikut alat dan cara melaksanakan observasi. 
Keunggulan metode ini adalah banyak gejala yang hanya dapat diselidiki 
dengan observasi, hasilnya lebih akurat dan sulit dibantah, banyak objek  yang 
hanya bersedia diambil datanya hanya dengan observasi, kejadian yang 
serempak dapat diamati dan dan dicatat serempak pula dengan memperbanyak  
observer, dan banyak kejadian yang dipandang kecil yang tidak dapat 
ditangkap oleh alat pengumpul data yang lain, yang ternyata sangat 
menentukan hasil penelitian. 
Adapun subjek dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri sebagai guru 
kelas yang mengajar Matematika di kelas III Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 
dengan jumlah siswa 19 orang, yang terdiri dari siswa laki-laki berjumlah 9 
orang dan siswa perempuan berjumlah 10 orang. Pelaksanaan penelitian 
diperkirakan selama kurang lebih 1 bulan yang dilaksanakan pada semester 
pertama ( ganjil ) dari bulan  20 Agustus 2015  sampai dengan 17 September 
2015. 
Berdasarkan kriteria ideal ketuntasan untuk masing-masing indikator  
berdasarkan KTSP yang diberlakukan di Madrasah Ibtidaiyah Matan Hilir 
Selatan yang telah diuraikan dalam latar belakang masalah, penelitian 
tindakan kelas ini ditujukan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas III 
pada pelajaran Matematika. Keberhasilan penelitian ini ditandai oleh 
indikator, yaitu apabila  rata-rata perolehan nilai siswa di atas 70 dan jumlah 
siswa yang memperoleh nilai di atas 70 lebih dari 85% berdasarkan hasil tes 
tertulis. Nilai 70 merupakan batas Kriteria Ketuntasan Minnimal. 
Dari empat model PTK yang umumnya digunakan penelitian ini 
mengadopsi model Mc. Taggart di mana pambelajaran dilaksanakan dalam 
siklus berdaur. Terdiri dari empat tahap yaitu: a).Tahap perencanaan. b).Tahap 
pelaksanaan tindakan. c).Tahap observasi. d).Tahap refleksi. 
a. Perencanaan  
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahab perencanaan antara lain:  
a) Mempersiapkan perangkat pembelajaran, rencana pembelajaran. 
b) Mempersiapkan lembaran obsevasi mengajar, untuk mencatat ketika 
guru menjelaskan  materi dengan menggunkan media kantong 
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bilangan. Dalam proses pembelajaran di kelas sebagai upaya untuk 
merekam aktivitas belajar Matematika siswa. 
c) Mempersiapkan media yang di gunakan dalam rangka meningkatkan 
prestasi siswa dalam belajar Matematika. 
d) Mempersiapkan instrumen dalam bentuk tes tertulis. 
e) Mempersiapkan instrumen hasil belajar siswa. 
f) Merumuskan tujuan yang baik dari sudut kecakapan atau kegiatan 
yang di harapkan dapat tercapai setelah pembelajaran. 
g) Menghitug waktu yang telah di butuhkan 
b. Pelaksanaan 
Hal-hal yang mesti di lakukan dalam pelaksanaan tindakan adalah: 
a) Mengingat pokok-pokok materi yang akan  dibahas dalam 
pembelajaran dapat mencapai sasaran. 
b) Menggunakan media yang menarik perhatian siswa. 
c) Memperhatikan keadaan siswa, Megikuti penmbelajaran dengan baik. 
d) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif. 
e) Menghindari ketegangan 
c. Observasi 
sevasi dilakukan dalam setiap siklus tindakan, yaitu menggamati 
aktivitas siswa, kemampuan guru dalam pelaksanaan tindakan dan hasil 
belajar. 
d. Repleksi 
Tahap ini merupakan diskusi antara guru dan rekan sejawat terhadap 
hasil tindakan dalam setiap siklusnya untuk menentukan kegiatan 
selanjutnya. Tahap refleksi ini di gunakan oleh guru dan rekan sejawat 
untuk mendiskusikan kelemahan-kelemahan selama pelaksanaan tindakan 
 HASIL DAN PEMBAHASAN                                         
 Hasil  
  Pelaksanaan siklus I di bagi menjadi empat tahapan,yaitu 
perencanaan,pelaksanaan,observasi dan refleksi.secara garis besar 
pelaksanaan siklus I dapat dipaparkan sebagai berikut.perencanaan diawali 
dengan mempersiapkan segala perangkat yang dibutuhkan dalam pelaksanaan 
tindakan, yaitu berupa rencana pelaksanaan pembelajaran, menyiapkan media 
yang akan digunakan dalam pembelajaran, menyiapkan lembar Obsevasi 
aktivitas siswa, menyiapkan lembar Obsevasi kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran, menyiapkan lembar kerja siswa dan Menyiapkan 
lembar penilaian. 
  Adapun elaksanaan siklus I dilaksanakan  pada hari Kamis tanggal 20 
Agustus 2015, yang dilaksanakan selama 3 jam pelajaran.pada tahap ini 
pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan Rencana pelaksanaan 
pembelajaran ( RPP) yang telah dirancang. Pada saat guru  melaksanakan 
pembelajaran  siklus I ini Rekan sejawat mengobservasi kemampuan guru 
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dalam pembelajaran dengan cara mengisi lembar observasi.langkah-langkah 
pelaksanaan pembelajaran,yaitu sebagai berikut: 
  Guru menuliskan materi pembelajaran di depan kelas dan guru 
bertanya jawab dengan siswa “ anak-anak siapa yang pernah mendengar nilai 
tempat bilangan” dan “ kalau suatu bilangan terdiri dari tiga bilangan maka, 
nilai tempatnya terdiri dari ” sambil bertanya jawab guru mengeluarkan 
sedotan dan kantong bilangan yang akan dipergunakan sebagai alat peragaan 
dalam menentukan nilai tempat suatu bilangan dan menempelkannya di papan 
tulis.kemudian langsung menuliskan contoh soal, guru bertanya pada siswa “ 
anak – anak siapa yang bisa mengerjakan contoh soal di depan ” dan guru 
langsung menjelaskan ke siswa tentang menentukan nilai tempat bilangan, 
dengan tekun guru menghitung dan memasukan sedotan kedalam kantong 
bilangan sesuai dengan lambang bilangan yang di contohkan. 
  Siswa di perintahkan menyebutkan bilangan secara panjang “ anak- 
anak coba sebutkan lambang bilangannya “ dan “ siapa yang belum paham 
cara menentukan nilai tempat bilangan” setelah bertanya jawab guru 
memerintahkan salah satu siswa  maju kedepan kelas untuk mengerjakan satu 
contoh soal, guru membimbing siswa dalam mengerjkan contoh soal di depan 
kelas.kemudian, siswa diperintahkan untuk menyebutkan bilangan tersebut 
secara panjang. Setelah selesai guru bertanya lagi “ siapa yang belum paham “ 
dan “ apakah kalian sudah siap mengerjakn soal latihan” guru langsung 
membagikan soal latihan. Dengan teliti siswa mengerjakan soal latihan yang 
diberikan guru,setelah selasai guru mengakhiri pemebelajaran.salam penutup. 
  Dari  hasil pembelajaran yang telah dilakukan  guru maka, hasil belajar 
siswa sudah  mencapai hasil yang maksimal. Ada 3 orang siswa memperoleh 
nilai dibawah 70 dan 16 orang siswa memperoleh nilai di atas 70. jumlah nilai 
siswa 12370 dan nilai rata-rata siswa 72,10 kesesuaian dengan target 
pencapaian keberhasilan siswa yang telah ditentukan dalam bentuk kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) 70 dan target persentase siswa dapat melampauwi 
batas KKM sebanyak 84,21 % jumlah siswa. Maka hasil pembelajaran siswa 
pada siklus I di simpulkan sudah cukup tercapai.  
Refleksi: berdasarkan hasil pembelajaran dan pengamatan yang telah 
dilakukan,selanjutnya guru dan Observer berdiskusi mengenai hasil tindakan 
dan pembelajaran yang telah dilaksanakan. Dari hasil refleksi dan diskusi 
diperoleh kesepakatan bahwa pelaksanaan siklus I sudah terlaksana dengan 
cukup baik. Hasil Observasi terhadap cara belajar siswa perlu dilakukan 
peningkatan aktivitas belajar siswa supaya lebih baik. Observasi terhadap 
guru yang telah melakukan pembelajaran juga perlu ditingkatkan supaya hasil 
pembelajaran memperoleh nilai yang lebih baik. 
Berdasarkan hasil refleksi guru dan observer maka, hasil pembelajaran 
siswa pada siklus I disimpulkan sudah tercapai. Akan tetapi, bahwa perlu ada 
pelaksanaan tindakan selanjutnya atau siklus II. Tindakan ini bertujuan untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa dalam kegiatan pembelajaran menjadi lebih 
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baik. selain itu, guru akan melaksanakan tindakan selanjutnya atau 
melaksanakan siklus II.   
Pelaksanaan siklus II dilaksanakan pada hari Selasa tanggal  1 
September 2015, yang dilaksanakan selama 2 jam pelajaran.pada tahap ini 
pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan Rencana pelaksanaan 
pembelajaran ( RPP) yang telah dirancang. Pada saat peneliti melaksanakan 
pembelajaran pada siklus II ini Mitra mengobservasi kemampuan guru dalam 
pembelajaran dengan cara mengisi lembar observasi. 
1) Kegiatan awal: pada tahapan ini guru mengawali pembelajaran dengan 
mempersiapkan siswa dalam belajar dan menyuruh siswa berdo’a 
sebelum memulai pembelajaran,mengecek kehadiran siswa, 
melakukan apersepsi,menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
memotivasi siswa untuk melakukan kegiatan pembelajaran.  
2) Kegiatan inti: Guru menuliskan materi pelajaran di depan kelas, 
kemudian guru bertanya kepada siswa “ anak – anak penjumlahan di 
lambangkan dengan tanda! “kemudian guru bertanya lagi “ dalam 
bilangan tiga angka nilai tempat bilangannya terdiri dari! “ setelah 
bertanya jawab dengan siswa guru menuliskan  satu contoh soal, 
setelah itu guru menempelkan kantong bilangan di papan tulis yang 
akan di gunakan untuk menempatkan bilangan sesuai dengan contoh 
soalnya,kemudian guru bertanya jawab dengan siswa tentang cara 
menghitung atau mengerjakan contoh soal tersebut.guru juga 
menjelaskan cara menghitung bilangan sesuai dengan nilai tempatnya. 
Setelah itu guru mengeluarkan sedotan dan memasukan beberapa buah 
sedotan kedalam kantong bilangan sesuai dengan lambang 
bilangannya.kemudian guru bersama-siswa menghitung jumlah 
sedotan.setelah guru memberikan satu contoh soal,guru bertanya 
jawab dengan siswa “ apakah kalian sudah paham,dan siapa yang 
belum mengerti “ setelah itu guru memerintahkan salah satu siswa 
untuk mengerjakan contoh soal kedepan kelas,guru membimbing dan 
mengarahkan siswa dalam memasukan sedotan kedalam kantong 
bilangan untuk menjawab soal latihan,guru dan siswa bersama – sama 
menghitung jumlah sedotan yang ada di  dalam kantong bilangan, 
setelah siswa selasai menuliskan jawaban di papan tulis,guru bertanya 
lagi “ anak-anak apakah kalian sudah paham “ dan “siapa yang belum 
mengerti” kemudian guru membagikan lembar soal kerja siswa ( soal 
latihan sebanyak 10 soal ).dan memerintahkan siswa untuk 
mengerjakn soal latihan tersebut,penutup. 
 Dengan teliti guru membimbing siswa yang sedang 
menggerjakan contoh soal  di depan kelas, selain itu sebelum 
memberikan soal guru sudah melakukan tanya jawab kepada siswa 
tentang pelajaran yang belum di mengerti siswa. Akan tetapi, setelah 
mengerjakan soal latihan nilai atau hasil yang diperoleh siswa belum 
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maksimal seperti yang di harapkan oleh guru, Sebagian siswa masih 
banyak memperoleh nilai yang kurang baik, cara siswa menjumlahkan 
bilangan dengan caranya sendiri yang menurutnya lebih mudah, tidak 
seperti yang di ajarkan oleh guru, sebagian besar cara  siswa  berhitung 
dengan membuat garis-garis seperti yang diajarkan guru mereka 
sewaktu masih duduk dikelas II, sebagian siswa mebuat garis – giris 
itu lebih lama dari  hitungan mereka,  sehingga hasil hitungan yang di 
peroleh menjadi salah. pada dasarnya cara berhitung seperti itu juga 
baik, akan tetapi tidak untuk berhitung dengan angka yang besar, yang 
sudah mencapai ratusan. Setelah saya diskusikan dengan observer 
sebagian besar siswa belum paham dengan cara menghitung seperti 
yang di sampaikan oleh guru,  siswa yang paham adalah mereka yang 
sering unggul di dalam kelas. 
 Dari hasil refleksi dan diskusi diperoleh kesepakata bahwa 
pelaksanaan siklus II sudah terlaksana dengan cukup  baik. Akan 
tetapi hasil belajar siswa belum maksimal, karena hasil belajar siswa 
pada siklus II malah turun dari hasil belajar  yang diperoleh siswa pada 
silus I. Hasil Observasi terhadap cara belajar siswa perlu dilakukan 
peningkatan aktivitas belajar siswa. Observasi terhadap guru yang 
telah melakukan pembelajaran juga perlu ditingkatkan supaya hasil 
pembelajaran memperoleh nilai yang lebih baik.maka akan dilakukan 
siklus selanjutnya yaitu siklus III. 
 
  Pelaksanaan siklus III dilaksanakan pada hari Kamis  tanggal 17 
September 2015, yang dilaksanakan selama 3 jam pelajaran.pada tahap ini 
pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan Rencana 
pelaksanaan pembelajaran ( RPP) yang telah dirancang. Pada saat peneliti 
melaksanakan pembelajaran pada siklus III ini Rekan sejawat 
mengobservasi kemampuan guru dalam pembelajaran dengan cara 
mengisi lembar observasi. 
   
Langkah – langkah pelaksanaan pembelajaran adalah sebagai berikut : 
1. Kegiatan awal  
 Pada tahapan ini guru mengawali pembelajaran dengan 
mempersiapkan siswa dalam belajar dan menyuruh siswa berdo’a 
sebelum memulai pembelajaran, mengecek kehadiran siswa, 
melakukan apersepsi,menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
memotivasi siswa untuk melakukan kegiatan pembelajaran. 
2. Kegiatan inti  
 Sebelum guru menginformasikan materi pembelajaran guru 
bertanya pada siswa “  anak-anak apakah kalian masih ingat degan 
pelajaran kemarin? “ dan “ siapa yang masih ingat dengan cara 
menghitung  bilangannya “ setelah bertanya jawab guru 
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menuliskan materi pembelajaran dan menempelkan kantong 
bilanngan di depan kelas, kemudian guru memberikan satu contoh 
soal.guru dan siswa bertanya jawab dalam mengerjakan contoh 
soal, dan bersama-sama menghitung dan memasukan sedotan ke 
dalam kantong bilangan.setelah selasai, guru bertanya dengan 
siswa “ siapa yang belum mengerti? ” guru membagi siswa 
menjadi  6 kelompok, dalam satu kelompok terdiri dari 3 orang 
dan ada satu kelompok yang berjumlah 4 orang.guru memandu 
siswa dalam bekerja kelompok kemudian, guru membagikan 
lembar soal kepada setiap kelompok, setiap kelompok diberikan  
soal yang berbeda,kelompok yang berjumlah 3 orang diberikan 
soal sebanyak 3 soal dan kelompok yang berjumlah 4 orang 
diberikan soal sebanyak 4 soal.siswa diperintahkan bekerjasama 
dalam mengerjakan soal tersebut. akan tetapi setiap siswa dituntut 
untuk mengerjakan 1 soal kedepan kelas.bagi kelompok yang 
sudah selesai diperintahkan guru untuk maju kedepan kelas untuk 
membuktikan hasil dari jawaban mereka, setiap siswa dalam 
kelompok mengerjakan satu soal,setiap kelompok atau siswa di 
bimbing guru dalam mengerjakan  soal,begitu juga dengan 
kelompok yang selanjutnya maju kedepan kelas untuk 
membuktikan jawaban dari soal yang mereka terima.   Setelah 
semua kelompok selesai, guru kembali membagikan soal latihan 
individu sebanyak 5 soal yang harus dikerjakan siswa. Setelah  
lembar soal sudah terkumpul semua guru bertanya lagi “ siapa 
yang belum mengerti ” setelah guru memperhatikan pekerjaan 
siswa sudah mulai membaik,guru tidak memberikan pekerjaan 
rumah untuk siswa.guru menutup pembelajaran. 
 
Tabel 1                                                                                                                                             
Hasil Pengamatan Awal Hasil Belajar Siswa 
Hasil belajar Persentase 
Rata-rata hasil belajar 21,05 % 
 
  Berdasarkan hasil penelitian terhadap kemampuan guru merencanakan 
penelitian yang dilakukan selama III siklus pada pembelajaran Matematika di 
kelas III Madrasah Ibtidaiyah Darussalam Matan Hilir Selatan menggunakan 
media kantong bilangan. Diperoleh kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran. Hasil penelitian tersebut dapat dilihat melalui tabel 2 sebagai 
berrikut : 
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Tabel 2                                                                                                                                           
Rekapitulasi Kemampuan Guru Merencanakan Pembelajaran 
Matematika Menggunakan Media Kantong Bilangan 
Aspek yang di amati  Skor  
 Siklus I Siklus II siklus III 
Skor total 78 81 88 
Skor rata-rata 3,25 3,37 3,66 
Persentase ( % ) 81,25 84,37 91,66 
 
 Persentase kemempuan guru dalam melaksanakan pembelajran pada 
siklus I sebesar 81,25 mengalami  peningkatan pada siklus ke II menjadi 
84,37 dan pada siklus ke III mengalami peningkatan lebih baik yaitu sebesar 
91,66. Berdasarkan tabel 2 terjadi peningkatan kemampuan merencanakan 
pembelajaran setiap siklusnya. Peningkatan kemampuan guru pada siklus I 
kesiklus II yaitu 3,12 %, peningkatan itu juga terjadi pada siklus II dan siklus 
III yaitu sebesar 7,29 %. Selanjutnya kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran matematika menggunakan media kantong bilangan dapat dilihat 
melalui grafik 1 sebagai berikut. 
 
Grafik 1                                                                                                     
Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran 
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Tabel 3                                                                                                                      
Kegiatan Guru Merancang Pembelajaran 
Aspek yang dinilai  Siklus I  Siklus II Siklus III 
Skor total  18,48 18,82 3,25 
Skor rata – rata 3,69 3,76 81,25 
  
   Kemampuan guru meancang pembelajaran yang baik juga berpengaruh 
pada hasil belajar sisiwa pada setiap siklusnya.adapun hasil belajar siswa 
dalam setiap siklus dapat terlihat pada tabel 4 sebagai berikut. 
Tabel 4                                                                                                                             
Hasil Pembelajaran Siswa Pada Setiap Siklus 
Nama  Nilai siklus I 
 
Nilai siklus II 
 
Nilai siklus III 
 
Jumlah nilai  1370 1330 1480 
Rata – rata  72,10 70 77,89 
  
Pembahasan                                                                                                                
Semua tahapan diawali dengan mempersiapkan segala perangkat yang 
diperlukan dengan mempersiapkan  sedotan  ( dringking straw ) dan kantong bilangan 
yang akan digunakan sebagai media dalam pembelajaran. dan proses pembelajaran  
dilaksanakan sesuai dengan rancangan pembelajaran yang telah dibuat oleh guru. 
Semua tahapan diawali dengan mempersiapkan segala perangkat yang diperlukan 
dengan mempersiapkan  sedotan  ( dringking straw ) dan kantong bilangan yang akan 
digunakan sebagai media dalam pembelajaran. dan proses pembelajaran  
dilaksanakan sesuai dengan rancangan pembelajaran yang telah dibuat oleh guru. 
Pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan RPP yang telah 
diranncang guru. Serta melakukan konfirmasi kepada siswa dengan memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang materi pelajaran yang belum 
dimengerti. Adapun fokus dalam penelitian ini adalah upaya meningkatkan hasil 
belajar siswa dengan menggunakan media kantong bilangan dalam pembelajaran 
matematika di kelas III. Pada materi operasi hitung bulangan sampai tiga angka, 
penelitian ini dilakukan sebanyak III siklus, yang di mulai degan siklus I, siklus II 
dan dilanjutkan dengan siklus III yaitu sebanyak 3 kali pertemuan. 
Pelaksanan pembelajaran Matematika dengan menggunakan  media kantong 
bilangan dilaksanakan dalam tiga siklus. Pada setiap siklus dilakukan peragaan dan 
soal latihan yang telah di siapkan oleh guru.Persentase kemempuan guru dalam 
melaksanakan pembelajran pada siklus I sebesar 81,25 mengalami sedikit 
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peningkatan pada siklus ke II menjadi 84,37 dan pada siklus ke III mengalami 
peningkatan lebih baik yaitu sebesar 91,66. 
 
SIMPULAN DAN SARAN  
Simpulan 
Perencanaan pembelajaran Matematika menggunakan media kantong bilangan 
di rancang untuk meningkatkan hasil belajar siswa, kemampuan guru dalam 
merancang pembelajaran dan hasil pembelajaran siswa. Pelaksanaan pembelajaran 
Matematika menggunakan media kantong bilangan dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa. pada siklus I sebesar 81,25 meningkat pada siklus II menjadi 84,37 dan 
meningkat lagi menjadi 91,66 pada siklus ke III. Rata-rata peningkatan kemampuan 
guru dalam melaksanakan pembelajaran dalam setiap siklus adalah sebesar 3,12 %. 
Penggunaan media kantong bilangan pada pembelajaran Matematika dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. berdasarkan nilai rata – rata siswa, pada siklus I 
sebesar 72,10 dan turun menjadi  70 pada siklus II, Pada siklus ke III mengalami 
peningkatan yang cukup baik  menjadi 77,89. 
 
Saran 
Adapun saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: (1) Bahwa  penggunaan 
media kantong bilangan dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan kemampuan guru 
dalam pembelajaran Matematika. Maka media kantong bilangan dapat digunakan 
pada materi matematika yang lain seperti menentukan nilai tempat suaitu bilangan 
pembagian, penggurangan dan lain- lain. Dengan tujuan untuk meningkatan hasil 
belajar dan kemampuan guru dalam pembelajaran. (2) Dikarenakan media kantong 
bilangan dapat meningkatkan aktivitas belajar dengan baik dan memperoleh hasil 
belajar yang maksimal. Maka, penggunaan media kantong bilangan dapat digunakan 
pada materi yang lain khususnya pelajaran matematika. (3) Kertebatasan media atau 
alat peraga dalam pembelajaran bukan menjadi penghalang bagi guru, karena banyak 
barang – barang bekas bisa di manfaatkan menjadi media pembelajaran.contoh seperti 
sedotan,gelas minuman dll. Pengguanaan media dalam pembelajaran dapat membantu 
pemahaman siswa dalam pembelajaran, karena media berfungsi sebagai alat 
penunjang dalam pembelajaran. 
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